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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh dunia pendidikan dewasa 

ini adalah keringnya pendidikan nilai. Guru merasa selesai tugasnya setelah 

menyampaikan materi kepada siswanya. Sementara apakah apa yang dikatakan 

kepada siswa tersebut tercermin dalam perilaku guru atau tidak, itu urusan ke 

sekian. Contohnya guru menganjurkan berbuat baik pada orang lain, sementara 

ia sendiri tidak memberi teladan yang demikian. Kondisi semacam ini tentu 

sangat memprihatinkan. Pendidikan nilai dalam proses pendidikan sangat 

penting. Sesuatu yang membedakan antara pengetahuan Barat dengan 

pengetahuan lslam adalah terletak pada nilai. Muatan materi mungkin sama, 

namun nilainya belum tentu sama. Sebagaimna hasil penelitian Megawangi 

tentang ketidakjujuran siswa Sekolah Menengah Kejuruan Tehnik Informatika 

(SMK-TI) di Bogor, dimana hampir 81% siswanya sering membohongi orang 

tua, 30,6% sering memalsukan tanda tangan orang tua/wali, 13% siswa sering 

mencuri dan 11% siswa sering memalak.
1
 Untuk menanamkan pendidikan 

nilai, maka proses penanamannya juga harus menggunakan pendekatan nilai. 

Ini berarti bahwa seorang guru akhlak, maka mutlak harus seorang yang 

berakhlak baik. Guru hendaknya dapat digugu dan ditiru. Guru mesti menjadi 

                                                           
1
R. Megawangi, Pendidikan Karakter Solusi yang Tepat untuk Membangun Bangsa (Bandung: BP 

Migas dan Energi, 2004), 147. 
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sosok teladan, manusia tanpa cela yang selalu menjadi inspirasi, sumber ilmu 

pengetahuan dan kebijaksanaan.
2
 

Membicarakan karakter merupakan hal yang sangat penting dan 

mendasar, karakter adalah mustika hidup yang membedakan manusia dengan 

binatang, manusia tanpa karakter adalah manusia yang sudah “membinatang” 

orang-orang yang berkarakter kuat dan baik secara individual maupun sosial.
3
  

Suatu hal terpenting karakter adalah sifat baik yang menjadi perilaku 

sehari-hari. Pertama jika belum  menjadi perilaku, sifat baik itu masih menjadi 

nilai. Kedua bila sudah jadi perilaku baik, ternyata tidak cukup hanya sekedar 

berperilaku baik. Orang pendiam belum tentu rendah hati. Jangan-jangan 

rendah diri. Peragu bisa berdalih karena penuh pertimbangan. Orang santun 

juga belum tentu memang baik hatinya. Pendiam dan santun hanyalah gaya. 

Tidak berarti orang yang belak-belakan pastilah jahat. Bicara karakter sejatinya 

berbicara pada wilayah perilaku. Berbeda dengan kompetensi yang tingkatkan 

diri; berbicara karakter artinya berbicara perbaikan diri. Karakter adalah 

sejumlah sifat baik yang menjadi perilaku sehari-hari peserta didik.
4
 

Pembentukan karakter sangat diperlukan dalam melangsungkan kehidupan, 

berbangsa dan bernegara yang aman, adil dan sejahtera. Oleh kerena itu untuk 

membentuk karakter peserta didik diperlukan perhatian dari berbagai pihak 

baik masyarakat, keluarga maupun sekolah. Keluarga, sekolah dan masyarakat 

                                                           
2
Doni Koesoema A, Pendidik Karakter di Zaman Keblinger  (Jakarta : Gramedia Widiasarana, 

2009), 38. 
3
Ibid., 45 

4
Sudewo Erie, Best Practice Character Bulding Menuju Indonesia Lebih Baik (Jakarta: Gramedia, 

2011),  45-49. 
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merupakan tempat yang strategis dalam membentuk karakter siswa sehingga 

siswa akan memiliki kepribadian yang mantap.
5
  

Di tengah kondisi krisis nilai dalam bidang pendidikan, maka semakin 

menyadari betapa pentingnya pendidikan karakter dan mengingat pendidikan 

karakter tidak bisa berdiri sendiri, melainkan merupakan suatu nilai yang 

menjadi satu kesatuan dengan setiap mata pelajaran di sekolah. Proses 

pendidikan karakter tidak dapat langsung dilihat hasilnya dalam proses waktu 

yang singkat, tetapi memerlukan proses yang kontinu dan konsisten. 

Pendidikan karakter berkaitan dengan waktu yang panjang sehingga tidak 

dapat dilakukan dengan satu kegiatan saja. Di sini lah pentingnya pendidikan 

karakter. Pendidikan karakter harus diimplementasikan kemudian 

diintegrasikan dalam kehidupan sekolah, baik dalam konteks pembelajaran di 

dalam kelas maupun luar kelas. 

Di tengah kondisi krisis nilai dan karakter dalam bidang pendidikan, 

pesantren merupakan alternatif yang perlu dikaji dan dijadikan contoh 

menerapkan pendidikan nilai dalam pembentukan karakter para santri. Proses 

pendidikan di pesantren berlangsung selama 24 jam dalam situasi formal, 

informal dan non formal. Kyai bukan hanya mentransfer pengetahuan, 

ketrampilan dan nilai, tetapi sekaligus menjadi model atau contoh bagi para 

santrinya. Dengan pendidikan nilai yang sedemikian rupa, pesantren telah 

banyak melahirkan para alumni yang memiliki pengetahuan keagamaan dan 

                                                           
5
Ibid., 55 
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melaksanakan pengetahuan tersebut dalam kehidupannya, atau dengan kata 

lain ada integrasi antara ilmu dan amal.
6
 

Keberhasilan pesantren dalam mendidik santrinya tersebut bukan 

suatu kebetulan, tetapi ada nilai-nilai yang mendasarinya. Menurut Owens 

sebagaimana yang dirilis oleh Stephen P. Robins menyodorkan dimensi soft 

yang berpengaruh terhadap kinerja individu dan organisasi, yaitu nilai-nilai 

(values), keyakinan (biliefs), budaya (culture) dan norma perilaku. Nilai-nilai 

adalah pembentuk budaya dan merupakan dasar atau landasan bagi perubahan 

dalam hidup pribadi atau kelompok.
7
 Sedangkan menurut Andreas A. 

Danandjaja dalam Talidzuhu Ndraha berpendapat bahwa nilai adalah 

pengertian-pengertian (conception) yang dihayati seseorang mengenai apa 

yang lebih penting atau kurang penting, apa yang lebih baik atau kurang baik 

dan apa yang lebih besar atau kurang benar.
8
 

Sebagaimana di pesantren Tebuireng, Pendidikan yang memadukan tri 

pusat pendidikan dalam system pendidikan terpadu, total dan berdurasi 24 jam 

terus menerus yang dimana seluruh kegiatan santri di bawah pengawasan dan 

bimbingan dua lembaga yaitu pendidikan diniyah yang dikelola langsung oleh 

pesantren dan pendidikan formal yang dikelola sekolah/madrasah.  

Bagi Pesantren Tebuireng, nilai-nilai pendidikan tidak hanya didapat 

dalam proses belajar mengajar di kelas saja, melainkan juga dalam totalitas 

kegiatan dan kehidupan santri selama 24 jam penuh. Sistem seperti inilah yang 

                                                           
6
Doni Koesoema A, Pendidik Karakter di Zaman Keblinger, 85  

7
 Stephen P Robins, Perilaku Organisasi, Buku 1 (Jakarta: Prenhallindo, 1995), 81. 

8
Taliziduhu Ndraha, Teori Budaya Organisasi (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 30. 
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diterapkan pesantren sebagai sarana membentuk karakter santri yang 

membedakan dengan santri atau siswa dari lembaga-lembaga lainnya. Kegiatan 

berorganisasi diatur langsung oleh santri dengan bimbingan dewan guru. 

Melalui pesantren Tebuireng, KH. Hasyim Asy’ari mewariskan ajaran 

yang sangat berharga bagi para santri-santrinya. Setidaknya terdapat lima nilai 

inti yang disarikan dari beberapa buku karya pendiri NU itu. yang  lima nilai 

dasar itu benar-benar ditekankan oleh  Dr. Ir. KH. Salahuddin Wahid semenjak 

ia menjadi pengasuh Pesantren Tebuireng. Lima nilai dasar pendidikan 

pesantren Tebuireng sebagai berikut: Nilai keikhlasan, Nilai kejujuran, Nilai 

kerja keras, Nilai tanggung jawab, dan  Nilai tasa>muh (toleransi) 

Penanaman lima nilai-nilai dasar pendidikan Pesantren Tebuireng 

dalam aktifitas sehari-hari membantu menyiapkan generasi masa depan yang 

memiliki karakter kuat. Dalam hal ini para santri mendapat bimbingan dan 

keteladan langsung oleh para pembinanya. Selanjutnya apa yang dilakukan di 

pesantren tidak hanya menekankan pentingnya pengaplikasian nilai-nilai 

pendidikan itu saja. melainkan, memberikan contoh langsung dalam kehidupan 

sehari-hari di pesantren. Prinsip nilai dasar yang diwariskan oleh 

Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari ini, penting untuk dijadikan landasan 

dalam menjalani kehidupan di Pesantren Tebuireng.
9
  

Di Pondok Modern Darussalam Gontor
10

 (selanjutnya ditulis PMD 

Gontor), pendidikan yang memadukan tri pusat pendidikan dalam sistem 

                                                           
9
Observasi pra-research yang dilakukan pada tanggal 1 Agustus sampai 3 Agustus 2016 di 

Tebuireng Jombang 
10

Observasi pra research yang dilakukan pada tanggal 15 Agustus sampai 18 Agustus 2016 di 

PMD Gontor Ponorogo  
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pendidikan terpadu, total dan berdurasi 24 jam terus menerus yang seluruh 

kegiatan santri di bawah pengawasan dan bimbingan dua lembaga yaitu 

Pengasuhan Santri dan Kulliyatul Muallimin Al-Islamiyah (KMI). Untuk 

kegiatan ekstra-kurikuler dan intra-kurikuler diselenggarakan dan diasuh oleh 

seorang direktur dan dibantu staff KMI. Adapun untuk kegiatan yang sifatnya 

ekstra-kurikuler, di bawah pengawasan dan bimbingan langsung oleh bapak 

pengasuh yang dalam hal ini pimpinan pondok dan dibantu oleh staf 

pengasuhan santri. 

Di PMD Gontor nilai-nilai pendidikan juga tidak hanya di dapat dalam 

proses belajar mengajar di kelas saja,
11

 melainkan juga dalam totalitas kegiatan 

dan kehidupan santri selama 24 jam penuh. Sistem seperti inilah yang 

diterapkan pondok modern sebagai sarana membentuk karakter santri yng 

membedakan dengan santri atau siswa dari lembaga-lembaga lainnya. Kegiatan 

berorganisasi diatur langsung oleh santri dengan bimbingan dewan guru. 

Dengan demikian, setiap kegiatan santri menjadi sarana strategis 

kondusif untuk menanamkan nilai-nilai pendidikan dan filasafat pondok. Nilai-

nilai pendidikan dan filsafat inilah yang menjiwai seluruh kegiatan dan 

kehidupan para santri dan guru-guru KMI yaitu:  Jiwa keikhlasan, Jiwa 

kesederhanaan, Jiwa berdikari, Jiwa ukhuwah Islmiyah, dan Jiwa kebebasan. 

Semua kegiatan adalah kurikulum, oleh karena itu, pondok tidak 

hanya memperhatikan pendidikan IQ (intelektual) saja, tetapi juga spiritual 

                                                           
11

 Observasi pra research  yang dilakukan peneliti tanggal 15-18  Agustus 2016. 
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yang akan membangun karakter dan dedikasi santri, sehingga semua apa yang 

dilihat, didengar dan dirasakan adalah pendidikan bagi mereka. 

Kegiatan ekstra kurikuler seperti: keterampilan dan kesenian, 

kepramukaan, beladiri dan olah raga merupakan sarana melatih pribadi mulia 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang dikandung dalam motto pendidikan PMD 

Gontor yaitu:  Berbudi tinggi, Berbadan sehat, Berpengetahuan luas, dan 

Berpikiran bebas.  

Adapun kegiatan ekstra kurikuler yang betujuan untuk membentuk 

sikap mental santri (mental attitude) dan wawasan pengalaman santri antara 

lain:  Kepramukaan, keorganisasian santri OPPM (Organisasi Pelajar Pondok 

Modern), Kesenian dan keterampilan: Tila>wah Al-Qur’a>n, Tahfi>z} al-Qur’a>n, 

Muha>d}arah (pidato) tiga bahasa (bahasa Arab, bahasa Inggris dan bahasa 

Indonesia), diskusi ilmiyah, kaligrafi, seni bela diri, komputer, marching band, 

Olah raga: Sepak bola, bola basket, takraw, bulu tangkis, bola voli dan tenis 

meja. 

Berdasarkan kajian teoritik dan kajian empiris pada masing-masing 

pesantren subyek penelitian di atas, maka judul: Implementasi Nilai-nilai 

Pendidikan Pesantren dalam Membentuk Karakter Santri (Studi Kasus Pada 

Pesantren Tebuireng Jombang dan Pondok Modern Gontor Ponorogo) sangat 

penting untuk diteliti secara mendalam. 
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B. Identifikasi dan Batasan Masalah. 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasar paparan latar belakang di atas, maka dapat disimpulkan 

bahwa  salah satu problematika kehidupan bangsa yang terpenting di abad 

ke-21 adalah nilai moral dan akhlak. Kemerosotan nilai-nilai moral yang 

mulai melanda masyarakat kita saat ini tidak lepas dari ketidakefektifan 

penanaman nilai-nilai moral, baik di lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat secara keseluruhan. Efektivitas paradigma pendidikan nilai yang 

berlangsung di jenjang pendidikan formal hingga kini masih sering 

diperdebatkan.  

Pendidikan nilai berperanan penting dalam upaya mewujudkan 

manusia Indonesia yang utuh. Pembinaan nilai sebagai bagian yang tak 

terpisahkan dari pendidikan dapat menjadi sarana ampuh dalam menangkal 

pengaruh-pengaruh negatif, baik pengaruh yang berasal dari dalam negeri 

maupun luar negeri. Di era globalilasi ini, pesantren dianggap sebagai 

tempat yang dominan untuk penerapan nilai-nilai dalam pembentukan 

karakter yang ideal 

Berikut identifikasi masalah yang kemungkinan dapat muncul 

dalam penelitian ini: 

a. Ada perbedaan metode penerapan nilai-nilai pendidikan pesantren. 

Tentunya hal ini akan mempengaruhi terhadap pembentukan karakter 

santri. 
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b. Fenomena yang terkait dengan dekadensi moral siswa adalah kurangnya 

konsisten dan komitmen serta kedisiplinan pada penerapan nilai-nilai 

pendidikan. 

c. Penerapan nilai-nilai pendidikan pesantren sebagai dasar perilaku semua 

unsur kegiatan pesantren baik melalui kegiatan intra kurikuler maupun 

ekstra kurikuler yang berjalan 24 jam setiap harinya, akan dimungkinkan 

lebih dapat maksimal dalam pembentukan karakter santri. 

d. Adanya perbedaan sistem pengelolaan kurikulum antar pesantren, maka 

juga akan membedakan karakter santri yang dibentuk lembaga. 

Berdasarkan identifikasi masalah yang sangat kompleks, penelitian ini 

difokuskan pada permasalahan yang berkenaan dengan pengimplementasian 

nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter santri pesantren 

Tebuireng Jombang dan PMD Gontor Ponorogo. 

2. Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan ruang lingkup dan pembahasannya, 

serta untuk mempermudah pemahaman, maka pada tesis ini ruang lingkup 

dan pembahasannya, peneliti membatasi masalah yang berkaitan dengan: 

a. Nilai-nilai Pendidikan Pesantren, yang merupakan fondasi semua 

perilaku unsur pesantren. 

b. Karakter santri pada Pesantren Tebuireng Jombang dan PMD Gontor 

Ponorogo. 

c. Implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk 

karakter santri, yang digambarkan melalui kehidupan totalitas dalam 
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pesantren dan kegiatan-kegiatan pesantren, baik kegiatan yang bersifat 

intra kurikuler maupun yang bersifat ekstra kurikuler. 

d. Persamaan dan perbedaan implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren 

dalam membentuk karakter santri. Sebagai bentuk hasil analisis lintas 

kasus dari subyek penelitian. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya 

adalah: 

1. Bagaimana nilai- nilai pendidikan yang dikembangkan  Pesantren Tebuireng 

Jombang dan PMD  Gontor Ponorogo?  

2.  Bagaimana karakter Santri Pesantren Tebuireng Jombang dan PMD Gontor 

Ponorogo? 

3. Bagaimana implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam 

membentuk karakter santri Pesantren Tebuireng Jombang dan PMD Gontor 

Ponorogo? 

4. Bagaimana persamaan dan perbedaan implementasi nilai-nilai Pendidikan 

Pesantren dalam membentuk karakter santri  Pesantren Tebuireng Jombang 

dan PMD  Gontor Ponorogo?  

D. Tujuan Penelitian. 

Penelitian ini bertujuan untuk  mendeskripsikan hal-hal sebagai 

berikut: 

1. Nilai-nilai pendidikan yang dikembangkan Pesantren Tebuireng Jombang 

dan PMD Gontor Ponorogo. 
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2. Karakter Santri  Pesantren Tebuireng Jombang  dan PMD Gontor Ponorogo 

3. Implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter 

santri  Pesantren Tebuireng Jombang dan PMD Gontor Ponorogo. 

4. Persamaan dan perbedaan implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren 

dalam membentuk karakter santri Pesantren Tebuireng Jombang dan PMD 

Gontor Ponorogo. 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan sebagai berikut: 

1. Kegunaan Praktis : 

a. Memberi gambaran tentang nilai-nilai pendidikan pada pesantren yang 

dikembangkan sehingga dapat menjadi acuan para penyelenggara dan 

pengelola pesantren khususnya dan pendidikan pada umumnya. 

b. Memberi masukan kepada Kementerian Agama dan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, yayasan pendidikan dan organisasi 

keagamaan yang  menyelenggarakan pendidikan dalam memajukan 

lembaga pendidikan berdasarkan nilai-nilai pendidikan 

2. Kegunaan Teoritis : 

a. Secara konseptual dapat memperkaya teori pendidikan (pesantren) 

terutama yang berkaitan dengan sistem nilai pendidikan dalam 

karakter siswa. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi peneliti berikutnya atau 

peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam dengan topik dan 
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fokus serta setting yang lain untuk memperoleh perbandingan 

sehingga memperkaya temuan-temuan penelitian. 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

1. Hasil penelitian thesis Sri Wahyuni Tanshzil (2011), mahasiswa S2 

Pendidikan Kewarganegaraan Pascasarjana UPI yang berjudul “Model 

Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok Pesantren Dalam 

Membangun Karakter Santri”, yang menyimpulkan bahwa: “Pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan non formal yang sarat dengan 

pendidikan nilai, baik nilai agama maupun nilai-nilai luhur bangsa, menjadi 

sebuah lembaga yang sangat efektif dalam mengembangkan pendidikan 

karakter”
12

   

2. A. Machin, (2014) Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter 

Dan Konservasi Pada Pembelajaran Materi Pertumbuhan, Thesis UNESA 

Surabaya.
13

 Penelitian ini menghasilkan RPP berbasis pendekatan saintifik 

dan penanaman karakter. Penerapan pendekatan ini berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik serta telah 

mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan. 

Jika dibandingkan dengan judul penelitian peneliti, terdapat 

perbedaan, yaitu tesis di atas lebih menitik beratkan pada model pembinaan 

karakter, sementara dalam penelitian ini adalah lebih fokus kepada proses 

                                                           
12

Sri Wahyuni Tanshzil, “Model Pembinaan Pendidikan Karakter Pada Lingkungan Pondok 

Pesantren Dalam Membangun Karakter Santri  (Sebuah Kajian Pengembangan Pendidikan 

Kewarganegaraan)”, Jurnal Penelitian Pendidikan, vol. 13 No. 2 Oktober 2012. Thesis UPI 

Bandung. 
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A.Machin, Implementasi Pendekatan Saintifik, Penanaman Karakter Dan Konservasi Pada 

Pembelajaran Materi Pertumbuhan, Journal Pendidikan IPA Indonesia) vol 3. No 1 (2014), Thesis  

UNESA Surabaya 
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implementasi nilai pendidikan pesantren dan perbedaan model implementasi 

nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter santri. Yang hal 

itu akan menunjukkan perbedaan karakter santri antar lembaga pesantren. 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah penulisan dan pemahaman secara menyeluruh 

tentang penelitian ini, maka sistematika penulisan laporan dan pembahasannya 

disusun sebagai berikut: 

Bab pertama, pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, hasil penelitian terdahulu dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, Kajian Pustaka, terdiri dari 3 sub bab, yaitu: Pesantren, 

nilai-nilai pendidikan pesantren, pembentukan karakter santri, dan 

implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter 

santri.  

Bab ketiga, metode penelitian, terdiri dari sub-bab sebagai berikut: 

pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, data dan sumber data, 

prosedur pengumpulan/perekaman data, teknik analisis data. 

Bab keempat, Paparan dan hal-hal yang terkait dengan obyek 

penelitian terdiri dari: A. Pesantren Tebuireng Jombang, yang meliputi: Sejarah 

singkat pesantren, nilai-nilai pendidikan pesantren, karakter santri pesantren, 

dan implementasi nilai-nilai pendidikan pesntren dalam membentuk karakter 

santri, B. PMD. Gontor Ponorogo, yang meliputi: Sejarah singkat pesantren, 
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14 

 

nilai-nilai pendidikan pesantren, karakter santri pesantren, dan implementasi 

nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter santri 

Bab kelima, Penyajian dan Analisis Data Penelitian, terdiri dari, A. 

Penyajian data, yang meliputi: 1. Pesantren Tebuireng Jombang:  Proposisi 

nilai-nilai pendidikan pesantren, Proposisi karakter santri, dan Proposisi 

implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter 

santri, 2. PMD Gontor Ponorogo:  Proposisi nilai-nilai pendidikan pesantren, 

Proposisi karakter santri, dan Proposisi implementasi nilai-nilai pendidikan 

pesantren dalam membentuk karakter santri. B. Analisis Data, yang meliputi:  

Analisis nilai-nilai pendidikan santri, Analisis karakter santri, dan Analisis 

implementasi nilai-nilai pendidikan pesantren dalam membentuk karakter 

santri, C. Persamaan dan perbedaan  implementasi nilai-nilai pendidikan 

pesantren dalam membentuk karakter santri pada pesantren Tebuireng 

Jombang dan PMD Gontor Ponorogo. 

Bab keenam, Penutup, meliputi: Kesimpulan dan Rekomendasi. 

 

 

 

 


